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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proses pelaporan gangguan operasional di lingkungan MRT Jakarta 

sebelumnya dilakukan secara manual, mulai dari pencatatan temuan lapangan, 

penyusunan dokumen laporan, hingga permintaan perbaikan ataupun pergantian 

material. Setiap dokumen dibuat terpisah melalui penginputan ulang informasi yang 

sama, sehingga alur kerja menjadi lebih lama, rawan kesalahan administrasi, dan tidak 

efisien dalam distribusi informasi antar pihak. Kondisi tersebut juga menyulitkan 

pemantauan progres karena belum tersedia sistem terintegrasi yang dapat menampilkan 

status penanganan secara real-time. 

Otomasi diperlukan untuk menyederhanakan alur kerja melalui digitalisasi 

formulir. Sistem otomasi formulir berbasis Google Workspace dikembangkan sebagai 

solusi untuk menyediakan proses input data, approval, dan pembuatan dokumen secara 

otomatis melalui integrasi Google Forms, Google Sheets, Google Apps Script, Google 

Docs, dan Google Drive. Setiap laporan yang disetujui akan menghasilkan dokumen 

PDF (Temuan, Permohonan Transaksi Barang, dan Penanganan) secara otomatis, 

dilengkapi QR code yang terhubung ke halaman web sebagai media validasi digital dan 

pelacakan dokumen, sehingga verifikasi dapat dilakukan lebih cepat dan transparan. 

Selain itu, progres penanganan dapat dimonitor secara real-time melalui halaman web 

sehingga informasi lebih mudah diakses dan ditelusuri. Implementasi otomasi ini 

diharapkan meningkatkan efisiensi waktu, mengurangi repetisi pekerjaan administratif, 

serta memperkuat konsistensi dokumentasi pelaporan gangguan, sehingga mendukung 

peningkatan kualitas pengelolaan gangguan di lingkungan MRT Jakarta. 

1.2 Ruang Lingkup Kegiatan 

Ruang lingkup kegiatan yang dilakukan selama magang di PT MRT (Mass 

Rapid Transit) Jakarta meliputi pekerjaan yang berhubungan dengan evaluasi dan 

pengelolaan infrastruktur perkeretaapian. Kegiatan tersebut antara lain pengumpulan, 
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pengolahan, dan analisis data infrastruktur pendukung operasional, seperti eskalator, 

lift, serta fasilitas stasiun lainnya. Selain itu, kegiatan juga mencakup penyusunan 

dashboard dan laporan evaluasi kinerja peralatan berbasis Key Performance Indicator 

(KPI), serta keterlibatan dalam penyusunan dan peninjauan program evaluasi maupun 

perencanaan pemeliharaan infrastruktur.  

1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Magang 

Pelaksanaan kegiatan magang di PT MRT Jakarta dilakukan pada tanggal 14 

Juli 2025 hingga 22 November 2025. Kegiatan magang dilaksanakan di Depo MRT 

Jakarta, Lebak Bulus, Jakarta Selatan, tepatnya pada unit Railways Infrastructure 

Program & Evaluation (RIPE). Pelaksanaan magang dilakukan secara Work From 

Office (WFO) sesuai dengan ketentuan perusahaan. Waktu pelaksanaan kegiatan 

berlangsung setiap hari Senin hingga Jumat dengan jam kerja mengikuti ketentuan 

operasional perusahaan, yakni pukul 08.00 WIB sampai dengan 17.00 WIB.  

1.4 Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dan kegunaan dari kegiatan magang ini adalah untuk: 

1. Memahami proses kerja yang dilakukan di Departemen Railways Infrastructure 

Program & Evaluation (RIPE) PT MRT Jakarta, khususnya dalam bidang 

evaluasi dan pengelolaan infrastruktur perkeretaapian. 

2. Mengetahui metode pengumpulan, pengolahan, dan analisis data yang 

berkaitan dengan fasilitas pendukung operasional. 

3. Mendalami pembuatan dashboard serta laporan evaluasi kinerja peralatan 

berbasis Key Performance Indicator (KPI) sebagai alat monitoring efektivitas 

operasional. 

4. Memberikan manfaat bagi perguruan tinggi sebagai sarana pengembangan 

kompetensi mahasiswa melalui pengalaman praktis di dunia kerja, serta 

mendukung hubungan kerja sama dengan PT MRT Jakarta dalam bidang 

pendidikan dan penelit
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Otomasi Formulir 

Otomasi formulir merupakan salah satu elemen penting dalam sistem 

manajemen informasi modern. Tujuannya adalah mengurangi keterlibatan manusia 

dalam proses pengumpulan dan pengolahan data sehingga informasi dapat diproses 

secara lebih cepat, akurat, dan efisien. Pada sektor transportasi publik seperti PT MRT 

Jakarta, otomasi data berperan dalam meningkatkan kualitas pelaporan, mengurangi 

potensi human error, serta mempercepat proses evaluasi dan pengambilan keputusan 

berbasis data. 

Digitalisasi dalam alur formulir mencakup tahapan pengumpulan informasi, 

pemindaian dokumen, konversi format, hingga penyimpanan data ke dalam sistem 

berbasis database, sehingga proses administrasi dapat berlangsung secara lebih 

sistematis dan terdokumentasi dengan baik (Nurdyansa & Amri, n.d.). Efektivitas 

sistem otomasi bergantung pada kemampuan platform untuk mengintegrasikan dan 

menyinkronkan data secara otomatis antar sumber tanpa memerlukan intervensi 

manual yang berulang (Hildebrandt et al., 2024). Sistem otomasi modern perlu mampu 

menangani aliran data terstruktur secara real-time baik dari perangkat internal maupun 

eksternal agar informasi yang dihasilkan tetap konsisten dan dapat dipercaya dalam 

proses pengendalian operasional. 

Dalam konteks implementasi sistem ini, Google Workspace menjadi salah satu 

ekosistem digital yang mendukung otomasi formulir dan integrasi data berbasis cloud. 

Platform ini menyediakan alur pengumpulan–pengolahan–penyimpanan data 

menggunakan layanan seperti Google Forms, Google Sheets, dan Google Apps Script, 

yang memungkinkan proses input data hingga pembuatan dokumen dilakukan secara 

otomatis. Pemanfaatan layanan cloud seperti Google Workspace dapat meningkatkan 

efisiensi kerja melalui kolaborasi real-time dan integrasi data lintas aplikasi. Hal ini 

selaras dengan penerapan sistem otomasi input data pada proyek ini, di mana formulir 
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digital digunakan sebagai media pengumpulan data, dan pengolahan dilanjutkan secara 

otomatis pada Sheets untuk kemudian didistribusikan atau diolah lebih lanjut sesuai 

kebutuhan. 

2.1.1 Google Form 

Google Form digunakan sebagai antarmuka utama untuk pengumpulan 

data. Formulir ini memungkinkan pengisian data secara terstruktur dan real-

time oleh petugas lapangan atau pengguna terkait. Dengan menggunakan 

Google Form, data dapat langsung terdokumentasi secara digital sehingga 

meminimalkan penggunaan dokumen manual dan risiko kehilangan informasi. 

2.1.2 Google Sheets 

 Google Sheets berfungsi sebagai basis data ringan untuk menyimpan 

semua entri yang dihasilkan dari Google Form. Spreadsheet ini menyediakan 

struktur kolom dan baris yang sistematis, memudahkan proses validasi dan 

analisis data. Selain itu, Google Sheets mendukung fungsi-fungsi spreadsheet 

standar, seperti filter, sort, dan formula, yang membantu dalam pengolahan data 

sebelum ditampilkan di dashboard monitoring. 

2.1.3 Google Apps Script 

 Google Apps Script merupakan komponen utama dalam sistem otomasi 

data yang menghubungkan Google Form dan Google Sheets, serta mengelola 

proses lanjutan seperti pelaporan, notifikasi, dan penyimpanan. Dengan 

menggunakan Apps Script, berbagai pekerjaan administratif dapat dijalankan 

secara otomatis tanpa intervensi manual, sehingga meningkatkan efisiensi dan 

akurasi pengolahan data. 

Dalam implementasinya, Google Apps Script digunakan untuk beberapa 

fungsi penting, yaitu: 

1. getAuthorizedEmails() 

Function ini berfungsi untuk mengambil daftar email pengguna 

yang diizinkan mengakses sistem pelaporan. Data diambil dari sheet 
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Mapping dan digunakan sebagai acuan validasi saat form disubmit. 

Dengan adanya function ini, sistem dapat membatasi akses hanya 

kepada pengguna yang berwenang. 

2. onFormSubmit(e) 

Function ini merupakan fungsi utama yang dijalankan ketika 

pengguna melakukan submit atau edit data melalui Google Form. 

Sistem menentukan baris data yang sesuai, menyimpan EditURL, serta 

memvalidasi email pengisi form. Jika email tidak terdaftar, data 

dipindahkan ke sheet Reject dan proses dihentikan. Jika valid, sistem 

membuat atau mempertahankan Source Row ID, mencatat aktivitas, 

mengirim email notifikasi ke pengguna, dan meneruskan data ke proses 

approval Section Head. 

3. sendEditLinkToUser(row) 

Function ini digunakan untuk mengirimkan email kepada 

pengguna setelah laporan berhasil diproses. Email berisi ringkasan data 

laporan, daftar material, serta tautan untuk mengedit data dan memantau 

progres laporan. Function ini bertujuan memberikan transparansi dan 

kemudahan kontrol data bagi pelapor. 

4. sendApprovalRequest(row, isEdit) 

Function ini bertugas mengirimkan permintaan approval kepada 

Section Head. Sistem menentukan email approver berdasarkan data 

mapping, lalu mengirimkan email berisi detail laporan dan tombol 

approve serta reject yang terhubung langsung ke Web App. Function ini 

mempercepat proses persetujuan tanpa perlu akses langsung ke 

spreadsheet. 

5. doGet(e) 

Function ini berfungsi sebagai handler utama Web App dan 

menangani seluruh aksi berbasis URL, seperti approve, reject, 
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pengiriman ke Storeman, dan monitoring progres. Setiap aksi diproses 

berdasarkan parameter yang diterima, sehingga proses approval dapat 

dilakukan secara terpusat dan terkontrol. 

6. onEditApproved(e) 

Function ini dijalankan ketika terjadi perubahan status pada 

sheet Approved, khususnya pada kolom “Selesai Penanganan”. Sistem 

akan menghasilkan atau memperbarui dokumen PDF penanganan dan 

menyimpan link PDF terbaru ke dalam spreadsheet. Function ini 

memastikan dokumen yang tersedia selalu merupakan versi terbaru. 

7. sendEmailToStoreman(srcId) 

Function ini digunakan untuk meneruskan laporan yang telah 

disetujui Section Head kepada Storeman. Sistem membuat dokumen 

PDF, melampirkannya ke email, dan mengirimkan permintaan 

persetujuan kepada Storeman. Function ini memastikan distribusi 

material dilakukan secara resmi dan terdokumentasi. 

8. approveStoremanBySourceId(srcId) dan 

rejectStoremanBySourceId(srcId) 

Function ini memproses keputusan Storeman terhadap 

permintaan material. Sistem memperbarui status persetujuan, mencatat 

waktu serta identitas Storeman, dan menyimpan hasil keputusan ke 

dalam sheet Approved. Dengan function ini, seluruh proses persetujuan 

dapat ditelusuri kembali. 

9. doGetProgress(e) 

Function ini digunakan untuk menampilkan halaman monitoring 

progres laporan melalui Web App. Sistem menampilkan status approval 

Section Head, status Storeman, serta ketersediaan dokumen PDF. 

Function ini bertujuan meningkatkan transparansi dan kemudahan 

pemantauan bagi pengguna. 
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10. Function Helper dan Pendukung Sistem 

Function helper merupakan kumpulan function pendukung yang 

digunakan untuk membantu proses teknis sistem tanpa terlibat langsung 

dalam alur bisnis utama. Function yang termasuk dalam kategori ini 

antara lain getColumnIndex, yang digunakan untuk mencari posisi 

kolom berdasarkan nama header; headerIndex, yang berfungsi sebagai 

alternatif pencarian header secara fleksibel; generateShortID, yang 

digunakan untuk membuat identitas unik laporan; dan safeGetSheet, 

yang berfungsi mengambil sheet secara aman tanpa menyebabkan error. 

Selain itu, terdapat function safeSendEmailAdvanced yang digunakan 

untuk mengirim email dengan pengecekan kuota harian serta 

penanganan error, findRowByEditUrl untuk menentukan baris data 

berdasarkan EditURL, dan getEditUrlBySourceId untuk mengambil 

link edit form berdasarkan Source Row ID. Melalui sistem ini, proses 

pengumpulan hingga pelaporan data dapat berjalan lebih cepat, 

terstruktur, dan transparan. Google Apps Script menjadi penggerak 

utama dalam menciptakan alur kerja yang efisien, terintegrasi, dan 

mudah dikelola di lingkungan kerja berbasis digital. 

2.1.4 Google Drive 

 Google Drive berperan sebagai media penyimpanan hasil laporan 

otomatis. Setiap dokumen PDF yang dihasilkan dari Apps Script, tersimpan 

secara terpusat sehingga mudah diakses dan dikelola.  

2.2 Pengelolaan Gangguan   

Pengelolaan gangguan merupakan proses terstruktur yang digunakan untuk 

mencatat, memvalidasi, dan menindaklanjuti setiap kejadian yang menghambat 

operasional. Pemanfaatan otomasi memperkuat proses tersebut dengan menyediakan 

integrasi informasi yang berlangsung secara otomatis sejak tahap pelaporan hingga 

penyelesaian. Sistem otomatisasi mampumengurangi ketergantungan pada tugas 
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manual, meningkatkan akurasi, dan mempercepat proseskerja (Lubis, M. K 2024).  

Dengan dukungan otomasi dan dokumentasi yang seragam, informasi gangguan yang 

tercatat menjadi dasar bagi analisis pola gangguan, perencanaan tindakan perbaikan, 

dan peningkatan keandalan operasional. Data tersebut juga membantu mengidentifikasi 

aset yang perlu ditangani serta kebutuhan material yang diperlukan dalam proses 

pemulihan. 
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BAB III  

HASIL PELAKSANAAN MAGANG 

3.1 Unit Kerja Magang 

PT MRT Jakarta (Mass Rapid Transit Jakarta) merupakan Badan Usaha Milik 

Daerah (BUMD) yang berfokus pada penyelenggaraan transportasi publik berbasis rel 

di wilayah Provinsi DKI Jakarta. Perusahaan ini bertanggung jawab dalam 

perencanaan, pembangunan, pengoperasian, serta pemeliharaan sistem transportasi 

massal modern yang terdiri atas jaringan MRT bawah tanah dan layang. Sejak didirikan 

pada tahun 2008, MRT Jakarta menjadi salah satu proyek strategis Pemerintah Provinsi 

DKI Jakarta dalam mengurangi kemacetan dan meningkatkan mobilitas perkotaan. 

Proyek MRT Jakarta Fase 1 resmi beroperasi secara komersial pada tahun 2019, 

menghubungkan Stasiun Lebak Bulus hingga Bundaran Hotel Indonesia sepanjang 

kurang lebih 16 kilometer. 

Salah satu fasilitas pendukung utama dalam operasional MRT Jakarta adalah 

Depo Lebak Bulus, yang berfungsi sebagai pusat kegiatan pemeliharaan, pemeriksaan, 

dan penyimpanan seluruh rangkaian kereta di luar jam operasional. Depo ini juga 

menjadi lokasi pelaksanaan berbagai aktivitas teknis, termasuk pemantauan dan 

evaluasi kondisi prasarana. 

Kegiatan magang dilaksanakan pada Divisi Railway Infrastructure 

Maintenance (RIM), yakni divisi yang bertanggung jawab atas pemeliharaan aset 

infrastruktur perkeretaapian. Di dalam divisi ini, penulis ditempatkan pada Departemen 

Railway Infrastructure Program & Evaluation (RIPE). Departemen RIPE memiliki 

peran strategis dalam penyusunan program pemeliharaan, pengawasan pelaksanaan 

kegiatan perawatan, serta evaluasi efektivitas sistem pemeliharaan infrastruktur yang 

dimiliki PT MRT Jakarta. 

Secara garis besar, Departemen RIPE memastikan seluruh kegiatan 

pemeliharaan berjalan sesuai standar teknis dan administratif. Ruang lingkup tanggung 
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jawab departemen ini mencakup monitoring dan evaluasi kondisi berbagai aset 

prasarana, termasuk jalur rel, sistem persinyalan, fasilitas stasiun, hingga peralatan 

pendukung lainnya. Selama pelaksanaan magang, penulis terlibat dalam kegiatan yang 

berkaitan dengan digitalisasi pelaporan, pengembangan sistem otomatisasi input data, 

serta pembuatan laporan transaksi material yang digunakan dalam proses monitoring 

asset condition. 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Divisi RIM PT MRT Jakarta 

Gambar 3.1 menyajikan struktur organisasi Divisi Railway Infrastructure Maintenance 

(RIM) PT MRT Jakarta. Pada struktur tersebut, posisi magang berada di bawah 

Departemen Railway Infrastructure Program & Evaluation (RIPE), yang menjadi unit 

kerja langsung dalam pelaksanaan tugas dan kegiatan selama masa magang. 

3.2 Uraian Kegiatan Magang 

Kegiatan magang di Departemen Railway Infrastructure Program & Evaluation 

(RIPE), Divisi Railway Infrastructure Maintenance (RIM) PT MRT Jakarta 

dilaksanakan pada periode 14 Juli hingga 3 Desember 2025. Selama pelaksanaan 

magang, berbagai aktivitas dilakukan untuk memahami proses kerja organisasi, 

mendukung digitalisasi sistem pelaporan, serta mempelajari implementasi 

pemeliharaan prasarana perkeretaapian. 
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Pada minggu pertama hingga kedua, kegiatan difokuskan pada pengenalan 

lingkungan kerja MRT Jakarta, termasuk struktur organisasi, fungsi setiap divisi, dan 

sistem teknologi yang digunakan dalam operasional transportasi. Selama tahap 

orientasi, dilakukan pendalaman mengenai sistem telekomunikasi perkeretaapian, 

rangkaian kereta, infrastruktur stasiun, serta komponen prasarana pendukung lainnya. 

Setelah proses adaptasi, dilakukan pemilihan proyek pengembangan yang akan 

dikerjakan selama masa magang, dengan fokus pada pembuatan dashboard interaktif 

untuk pemantauan kinerja aset dan sistem eskalator. 

Memasuki minggu ketiga hingga keempat, kegiatan berfokus pada pengolahan 

data awal dan perancangan struktur dashboard. Proses ini melibatkan analisis data 

eskalator serta penyusunan indikator kinerja utama (KPI) sebagai dasar untuk menilai 

performa operasional. Dashboard kemudian dikembangkan menggunakan perangkat 

spreadsheet dan visualisasi data untuk menampilkan informasi kondisi aset secara 

interaktif dan mudah dianalisis. 

Pada minggu kelima hingga ketujuh, fokus kegiatan beralih ke pengembangan 

sistem otomasi pelaporan. Proses ini dimulai dengan perancangan alur integrasi antara 

Google Form dan Google Sheets sebagai media input data digital. Selanjutnya 

dilakukan pengembangan script menggunakan Google Apps Script untuk mengotomasi 

proses pembuatan laporan, termasuk pengisian template dan konversi dokumen 

menjadi PDF, serta penyimpanan otomatis ke Google Drive. Pada periode ini juga 

dilaksanakan observasi lapangan pertama yang berfokus pada pengenalan sistem 

perkeretaapian seperti CBTC, sistem baterai, telekomunikasi, dan berbagai perangkat 

prasarana lainnya. Kegiatan ini menjadi dasar penting untuk memahami jenis temuan 

yang biasa dilaporkan ke RIM dan bagaimana data digunakan dalam pengambilan 

keputusan pemeliharaan. 

Kegiatan pada minggu kedelapan hingga kesepuluh difokuskan pada 

optimalisasi sistem otomasi serta observasi lapangan kedua di Stasiun Bundaran HI 

untuk meninjau area ruang kendali dan permasalahan terkait tampias serta kemiringan 
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struktur tanah. Observasi ini memperlihatkan proses dokumentasi temuan serta 

pentingnya kecepatan proses approval terhadap isu yang dapat memengaruhi 

kelancaran operasional stasiun. 

Pada minggu kesebelas hingga ketiga belas, dilakukan refactoring menyeluruh 

terhadap kode sistem agar lebih modular dan responsif. Tahap ini juga mencakup 

pengembangan halaman website menggunakan Apps Script Web App untuk 

menampilkan status pelaporan secara real-time serta penerapan verifikasi email 

approver, validasi data, dan peningkatan keamanan sistem. 

Kegiatan selama minggu keempat belas hingga keenam belas berfokus pada 

penyempurnaan sistem serta pengujian lintas peran (user, supervisor, storeman). 

Evaluasi berkala dilakukan untuk meninjau kestabilan sistem dan menyesuaikan hasil 

pengembangan dengan kebutuhan operasional departemen. 

Pada minggu ketujuh belas hingga kesembilan belas, dilakukan finalisasi sistem 

otomasi disertai observasi lapangan ketiga yang dilakukan pada malam hari untuk 

memantau kondisi Overhead Catenary System (OCS). Kegiatan ini memberikan 

pemahaman langsung mengenai pelaksanaan inspeksi rutin dan bagaimana dokumen 

temuan digunakan sebagai dasar tindakan korektif. Setiap observasi tersebut 

memperkuat pemahaman konteks kerja dan memperjelas tujuan utama pengembangan 

sistem otomasi yang mendukung proses maintenance agar lebih cepat, akurat, dan 

terdokumentasi dengan baik. 

Tahap akhir magang berlangsung pada minggu kedua puluh hingga dua puluh 

satu dengan fokus pada uji coba menyeluruh sistem otomasi laporan serta penyusunan 

dokumentasi akhir proyek. Pada periode ini juga dilakukan kunjungan ke area 

operasional untuk menyaksikan proses pemeliharaan prasarana di luar jam operasional 

kereta. Magang ditutup dengan presentasi akhir proyek di hadapan pembimbing 

industri dan staf Departemen RIPE, mencakup pemaparan hasil pengembangan sistem 

otomasi pelaporan gangguan, evaluasi efektivitas, serta rekomendasi pengembangan 

sistem digital lanjutan. 
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Secara keseluruhan, kegiatan magang memberikan pengalaman komprehensif 

dalam memahami sistem kerja di lingkungan MRT Jakarta, baik dari aspek teknis, 

digitalisasi proses, maupun tata kelola pemeliharaan aset. Pengembangan sistem 

otomasi pelaporan yang dihasilkan selama periode magang berkontribusi terhadap 

peningkatan efisiensi, akurasi, dan transparansi proses monitoring serta evaluasi 

kondisi aset di Departemen RIPE. 

3.3 Pembahasan Hasil Magang 

3.3.1 Deskripsi Projek 

Pengembangan dilakukan dengan membangun ekosistem otomasi 

berbasis Google Apps Script, yang menghubungkan Google Form, Google 

Sheets, Google Docs, Google Drive, dan Web Apps menjadi satu sistem 

workflow yang utuh. Setiap komponen dirancang untuk bekerja otomatis tanpa 

intervensi manual selain pengisian form. 
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 Gambar 3.3.1 Flowchart Pelaporan Gangguan 

Alur dimulai dari user yang mengisi Form Temuan. Ketika form di 

submit, Apps Script membuat Source Row ID unik, lalu mengirim email 

otomatis kepada pengirim form yang berisi link pengeditan dan link progress, 
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serta mencatat seluruh data ke sheet central. Mekanisme edit ulang juga dibuat 

agar setiap revisi data memicu permintaan approval ulang dari SH secara 

otomatis. Kemudian email juga otomatis terkirim ke Seactio Head untuk 

kebutuhan approval. Tahap approval menjadi lebih terstruktur melalui Web 

App khusus. SH dapat melihat seluruh data temuan, melakukan approval atau 

reject, dan memproses permintaan material melalui fitur “Kirim ke Storeman”. 

Setiap keputusan terekam otomatis, termasuk nama approver, email, dan waktu 

persetujuan pada web progres. 

Sistem juga menghasilkan dokumen PDF secara otomatis melalui 

template Google Docs yang terhubung ke data. PDF Temuan, PDF PTB, dan 

PDF Penanganan dapat terbentuk tanpa proses manual. Dokumen dilengkapi 

QR Code sebagai tanda tangan digital, yang dapat di scan untuk melihat 

identitas pihak yang melakukan approval. Pipeline otomasi ini menggantikan 

proses manual yang sebelumnya memakan banyak waktu, mengurangi 

kesalahan, dan memastikan setiap tahapan memiliki rekam jejak yang valid. 

3.3.2 Flow Sistem Otomasi 

 Bagian ini menampilkan flowchart sistem otomasi pelaporan gangguan 

yang dikembangkan selama kegiatan magang. Gambar berikut menggambarkan 

alur kerja sistem mulai dari proses pelaporan gangguan di lapangan hingga 

tahap pengiriman notifikasi dan penyimpanan data secara otomatis. Diagram 

ini disusun untuk memperjelas keterkaitan antar komponen digital serta aliran 

informasi di dalam sistem otomasi yang dikembangkan. 
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Gambar 3.3.2 Flowchart Sistem 

Proses dimulai dari Engineer (User) yang menemukan gangguan di 

lapangan, kemudian mengisi formulir digital berisi identitas diri, deskripsi 

kejadian, serta kebutuhan material bila diperlukan. Data yang diinput oleh 

pengguna akan tersimpan secara otomatis pada Google Sheet, tepatnya di Sheet 

Form Response 1. Setelah data tersimpan, sistem mengirimkan notifikasi email 
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kepada pelapor yang berisi tautan untuk melakukan pengeditan data serta 

memantau perkembangan laporan (progress tracking).  

 

 

Gambar 3.3.2 Tampilan Email User 

Secara bersamaan, sistem juga mengirimkan email pemberitahuan 

kepada Section Head sebagai atasan yang berwenang untuk melakukan proses 

verifikasi dan persetujuan. Mekanisme otomatis ini memastikan setiap laporan 

yang dikirimkan selalu diverifikasi secara berjenjang tanpa adanya 

keterlambatan akibat proses komunikasi manual. 

Selanjutnya, Section Head menerima data melalui email dan melakukan 

pemeriksaan terhadap kelengkapan serta kebenaran informasi yang dilaporkan. 

Apabila laporan dinyatakan valid, Section Head memberikan persetujuan 

(approve), dan sistem secara otomatis memperbarui status laporan menjadi “SH 

Approved”. Pada saat yang sama, Web Progress juga memperbarui status secara 

otomatis untuk menampilkan bahwa laporan telah disetujui oleh Section Head, 

serta memindahkan data ke Sheet Approved. Sebaliknya, apabila laporan belum 

memenuhi kriteria, Section Head dapat memberikan aksi “Reject”, dan sistem 

akan langsung memindahkan data ke Sheet Reject untuk dilakukan perbaikan. 
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Gambar 3.3.2 Tampilan Email Section Head 

 

Gambar 3.3.2 Tampilan WEB setelah Section Head “Approve” 

 

Gambar 3.3.2 Tampilan WEB setelah Section Head “Reject” 

Sistem kemudian menghasilkan dokumen otomatis berupa PDF 

Temuan ketika data telah disetujui dan berpindah ke Sheet Approved. Selain 

itu, ketika kolom “Selesai Penanganan” pada data telah terisi, sistem juga akan 

menghasilkan PDF Penanganan secara otomatis. Semua dokumen yang 

dihasilkan tersimpan secara sistematis di Google Drive dan dapat diakses 

kapanpun tanpa perlu pembuatan manual. 
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Gambar 3.3.2 Template PDF Temuan  

 

 

Gambar 3.3.2 Template PDF Penanganan 
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 Setiap dokumen PDF yang dihasilkan dilengkapi dengan QR Code 

yang berfungsi sebagai verifikasi digital. Ketika QR Code tersebut dipindai, 

sistem akan membuka halaman Web QR, yang menampilkan detail dokumen 

termasuk informasi siapa saja yang telah memberikan persetujuan. Fitur ini 

berfungsi sebagai pengganti tanda tangan manual dan menjamin keaslian 

dokumen secara digital. 

 

Gambar 3.3.2 Tampilan WEB setelah Scan QR Code 

Apabila laporan melibatkan kebutuhan material, Section Head dapat 

melanjutkan proses dengan menekan tombol “Kirim ke Storeman”. Sistem 

secara otomatis akan membuat PDF Permohonan Transaksi Barang (PTB) dan 

mengirimkan data tersebut ke bagian gudang (Storeman) untuk ditindaklanjuti. 

 

Gambar 3.3.2 Tampilan PDF Permohonan Transaksi Barang 

Pada tahap berikutnya, Storeman menerima email yang berisi data 

temuan serta dokumen PDF PTB. Petugas gudang kemudian memeriksa 
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ketersediaan material yang diminta dan menentukan keputusan. Jika barang 

tersedia, Storeman memberikan aksi “Approve”, dan sistem secara otomatis 

memperbarui status pada Web Progress. Namun, apabila material tidak 

tersedia, Storeman memberikan aksi “Reject”, sehingga permintaan ditolak dan 

data akan tercatat dalam Sheet Reject. Seluruh proses perubahan status ini 

terjadi secara real time, dan dapat dipantau melalui Web Progress, yang 

berfungsi sebagai pusat pemantauan terpadu. 

 

Gambar 3.3.2 Tampilan Email Storeman 

 

Gambar 3.3.2 WEB setelah Storeman “Approve” 

 

Gambar 3.3.2 WEB setelah Storeman “Reject” 

Selain menampilkan status terkini, Web Progress juga menyediakan 

detail lengkap setiap entri data, termasuk informasi pihak-pihak yang telah 
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memberikan persetujuan serta daftar dokumen PDF yang telah dihasilkan pada 

setiap tahap. Dengan demikian, sistem tidak hanya berfungsi sebagai alat 

pelaporan, tetapi juga sebagai pusat informasi dan validasi digital yang 

komprehensif. 

 

Gambar 3.3.2 Tampilan WEB Progres 

Penerapan alur baru ini memberikan peningkatan signifikan terhadap 

efisiensi proses administrasi. Sistem otomasi mampu mengurangi duplikasi 

pekerjaan, meminimalkan kesalahan input, serta mempercepat komunikasi 

antara User, Section Head, dan Storeman. Seluruh data terekam secara digital 

dan tersusun secara kronologis, sehingga mempermudah proses audit dan 

pelacakan riwayat aktivitas. 
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BAB IV  

PENUTUP 

4.1 Simpulan 

Berdasarkan kegiatan magang yang dilaksanakan di PT MRT Jakarta, diperoleh 

beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Sistem otomasi formulir pengelolaan gangguan berhasil membentuk alur kerja 

digital yang terintegrasi, mulai dari proses input data, validasi berjenjang, 

hingga pembuatan dokumen otomatis, sehingga proses pelaporan menjadi lebih 

cepat, akurat, dan terstruktur dibandingkan metode manual sebelumnya. 

2. Integrasi Google Form, Google Sheets, Google Apps Script, Google Docs, 

Google Drive, serta Web App menciptakan workflow otomatis yang 

mendukung pembuatan PDF temuan, penanganan, dan permohonan material 

(PTB), lengkap dengan QR code sebagai verifikasi digital. Mekanisme ini 

meningkatkan ketertelusuran data serta mempermudah proses audit. 

3. Sistem otomasi meningkatkan efisiensi komunikasi antarperan, yaitu Engineer 

(User), Section Head, dan Storeman, melalui notifikasi otomatis, approval 

digital, serta pemutakhiran status laporan secara real-time. Seluruh perubahan 

tercatat secara kronologis sehingga transparansi dan akuntabilitas proses dapat 

terjaga. 

4. Integrasi alur permintaan material dengan sistem otomasi memperjelas proses 

penanganan gangguan yang melibatkan aset prasarana dan sarana. Keputusan 

ketersediaan material dapat dilakukan lebih cepat melalui mekanisme 

persetujuan Storeman, sehingga mendukung efektivitas kegiatan pemeliharaan. 

5. Implementasi sistem otomasi berkontribusi pada peningkatan efisiensi 

administrasi, pengurangan kesalahan input, penghapusan duplikasi pekerjaan, 

serta penguatan dokumentasi digital dalam pengelolaan gangguan di Divisi 

Railway Infrastructure Maintenance (RIM). Sistem ini mendukung upaya 

digitalisasi proses kerja dan peningkatan keandalan operasional MRT Jakarta. 
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L-1 Surat Keterangan Magang 
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L-2 Logbook Kegiatan Magang  
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L-3 Gambaran Umum Perusahaan 

L-3.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

PT MRT Jakarta (Perseroda) adalah Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta yang berdiri pada tahun 2008. Perusahaan ini 

dibentuk untuk merencanakan, membangun, mengoperasikan, dan mengelola sistem 

transportasi mass rapid transit (MRT) di Jakarta. Keberadaan MRT Jakarta menjadi 

salah satu inisiatif strategis pemerintah dalam mengurangi kemacetan serta 

meningkatkan mobilitas masyarakat perkotaan. Pembangunan fase pertama dimulai 

pada tahun 2013 dan resmi beroperasi pada 24 Maret 2019 dengan lintasan Lebak 

Bulus–Bundaran HI sepanjang kurang lebih 16 kilometer. Hingga saat ini, PT MRT 

Jakarta terus melakukan inovasi melalui pengembangan Kawasan Berorientasi Transit 

(Transit Oriented Development/TOD) serta layanan bisnis lainnya sebagai bagian dari 

upaya mendukung sistem transportasi publik yang berkelanjutan di Jakarta. 

L-3.2 Visi dan Misi Perusahaan 

Visi dan Misi PT MRT Jakarta (Perseroda) adalah sebagai berikut: 

1. Visi 

Menjadi penyedia layanan transportasi publik terdepan yang berperan dalam 

meningkatkan mobilitas, mengurangi kemacetan, serta mendorong pertumbuhan 

ekonomi melalui pengembangan sistem transit perkotaan yang berkelanjutan. 

2. Misi 

Mencapai keunggulan berkelanjutan di seluruh aspek kinerja melalui: 

● Pengembangan dan pengoperasian jaringan transportasi publik yang aman, 

andal, dan nyaman. 

● Revitalisasi lingkungan perkotaan melalui implementasi konsep transit 

perkotaan yang terpadu dan modern. 

● Pembentukan reputasi sebagai perusahaan pilihan dengan mendorong 

keterlibatan, motivasi, dan inspirasi bagi seluruh tenaga kerja. 

L-3.3 Nilai-Nilai Perusahaan 

Nilai-nilai PT MRT Jakarta dirumuskan dalam akronim “I CAN”, yang mencakup: 
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1. Integrity 

 Menunjukkan perilaku jujur dan konsisten antara ucapan dan tindakan, sesuai 

dengan pedoman perilaku serta tata kelola perusahaan. 

2. Customer Focus 

 Bersikap proaktif dalam memahami kebutuhan pelanggan, memberikan 

pelayanan terbaik, dan membangun hubungan yang positif dengan seluruh 

pemangku kepentingan. 

3. Achievement Orientation 

 Memiliki dorongan untuk meraih kinerja terbaik serta berani menghadapi 

tantangan dengan menerapkan cara kerja yang efektif dan efisien. 

4. Nurturing Teamwork 

 Menghargai keberagaman dan kontribusi setiap individu, serta membangun 

kolaborasi yang produktif melalui komitmen untuk bekerja secara sinergis. 

L-3.4 Logo Perusahaan 

 

Gambar L-3.4 Logo MRT Jakarta 
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L-4 Dokumentasi Kegiatan Magang 

Gambar L-4.1 Melakukan Maintenance Evaluation Walkthrough pada Bundaran HI 

(BHI) 

Gambar L-4.2 Melakukan pemaparan bulanan progres magang 
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Gambar L-4.3 Melakukan pembelajaran di lapangan 

Gambar L-4.4 Maintenance kondisi Overhead Catenary System (OCS). 
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Gambar L-4.5 Foto bersama staff Departement RIPE 

  

Gambar L-4.6 Pemaparan Final 


